
 

Setiap penduduk pasti menginginkan daerah yang mereka tinggali mengalami 

kemajuan, sama seperti daerah-daerah lain yang juga mengalami kemajuan dan tidak kesulitan 

untuk memperoleh sesuatu yang masyarakat butuhkan atau perlukan. Jika suatu derah 

mengalami kemajuan maka masyarakat yang tinggal di dalam daerah tersebut akan tenteram 

dan terhindar dari masalah-masalah yang terkait dengan tempat masyarakat berada. Untuk itu 

diharapkan para pemerintah setempat yang diberikan kepercayaan untuk memimpin sebuah 

daerah haruslah bekerja dengan baik dan maksimal sesuai aturan pemerintahan yang sudah 

ditetapkan pada kota atau wilayah yang dipimpin. 

 

 

daerah untuk mengembangkan dan memajukan daerah yang diduduki sesuai dengan aturan 

yang berlaku. SiLPA merupakan salah satu bagian dari belanja modal yang dimana SiLPA 

adalah sisa dari anggaran yang sduah dirinci dalalm satu periode yang ditetapkan oleh 

pemerintah daerah dalam mengantisipasi seluruh kebutuhan atau biaya-biaya yang diperlukan 

pada daeraha tersebut. SiLPA diperoleh pada akhir periode tahunan apakah adanya kelebihan 

dana atau kekurangan dana, jika lebih dana maka akan dijadikan modal awal pada periode 

berikutnya, akan tetapi jika mengalami kekurangan dari anggaran yang sudah ditetapkan, maka 

harus di tutupi melalui modal awal pada periode berikutnya. Belanja modal merupakan suatu 

hal yang dilakukan oleh suatu daerah yang dilakukan sesuai dengan aturan pemerintahan yang 



berlaku dan harus jelas kemana arah pembelanjaan tersebut dan belanja modal ini adalah untuk 

memenhi setiap kebutuhan pada daerah.   

Pada tahun 2017 hingga tahun 2018 dilihat dari laporan keuangan yang diperoleh dari 

pusat statistik dimana mengalami adanya penurunan pada PAD daerah Binjai sebesar 2,40%, 

dan dilihat pada Belanja Modal mengalami kenaikan sebesar 28,09 %. Di daerah Gunungsitoli 

pada tahun 2017 hingga 2018 Dana Alokasi Umum mengalami kenaikan hingga 0,03 %, dan  

Belanja Modal mengalami penurunan hingga 28,65%. Di Toba Samosir pada tahun 2018 

hingga 2019 untuk Dana Alokasi Khusus mengalami kenaikan hingga 8,03%, dan untuk belanja 

Modal mengalami penurunan hingga 11,52%.  

Dengan permasalah-permasalahan yang ada pada setiap daerah yang berkenaan dengan 

modal yang akan digunakan untuk belanja modal daerah untuk memnuhi setiap keperluan dan 

kebutuhan daerah untuk mendukung perkembangan suatu daerah, maka diperlukan adanya 

evaluasi, menemukan ide-ide baru atau berinovasi agar membaiknya modal yang akan 

digunakan untuk membangun daerah agar berkembang dan masyarakat yang ada di daerah 

tersebut mengalami ketenteraman, nyaman dan aman. Pemerintah daerah harus saling 

bekerjasama dengan masyarakat dalam membangun perkembangan daerah agar semakin 

bainnya daerah tersebut dan tidak mengalami berbagai masalah yang dapat menyebabkan 

perpecahan dan ketidakpercayaan kepada pemerintah. Setiap dana yang dibutuhkan untuk 

membangun suatu daerah harus dipenuhi dan harus dijalankan dengan baik dan sistematis untuk 

memajukan daerah yang diduduki. 

 

dipelukan dalam sebuah  daerah atau untuk memenuhi kebutuhan daerah yang membangun 

suatu daerah yang ditentukan berdasarkan peraturan pemerintah. 



Menurut Novira Sartika dkk (2017) mengungkapkan bahwa Belanja Modal merupakan 

sejumlah biaya-biaya yang digunakan untk membeli aset-aset yang diperlukan dalam 

memajukan suatu daerah yang diatur berdasarkan peraturan pemerintah yang sudah ditetapkan. 

Belanja modal juga harus dirinci dengan baik dan jelas dan belanja modal tersebut dapat 

memberikan manfaat pada periode waktu tertantu.  

Rumus yang digunakan untuk memperoleh besaran nilai belanja modal yaitu:   

 

 



 

yang diperoleh pada periode tertentu dengan mengurangi jumlah biaya pembelanjaan daerah 

yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan dan keperluan masyarakat daerah baik keperluan 

khusus atau umum pada periode tertentu. Pada penelitian terdahulu oleh Nurmala Sari, dkk 

yang diperoleh pada periode tertentu dengan mengurangi jumlah biaya pembelanjaan daerah 

yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan dan keperluan masyarakat daerah baik keperluan 

khusus atau umum pada periode tertentu. Pada penelitian terdahulu oleh Nurmala Sari, dkk 

(2017:1) SiLPA berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. Dimana pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin besar sisa anggaran maka akan sangat membantu untuk tambahan 

modal awal pada periode berikutnya, begitu juga sebaliknya, jika sisa anggaran mengalami 

minus atau kurang dari anggaran yang sudah ditetapkan maka belanja modal awal periode 

berikutnya juga akan menurun dan akan mempengaruhi modal selanjutnya. 

 

 



 

 

 


